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! STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)
(.Of ' PEMBERIAN PERMEN KARET MENGANDUNG
. XYLITOL PADA ANAK LIMFOMA NON-HODGKIN
Esa Unggul ) . = -
Pengertian | Adalah suatu intervensi yang diberikan kepada anak kanker yang l
menjalani kemoterapi untuk memperlancar laju aliran saliva serta
. mengurangi derajat mukositis akibat efek samping kemoterapi.
' Tujuan | 1. Melancarkan laju aliran saliva :
| 2. Mengurangi derajat mukositis
Persiapan I, Persiapan Alat o [
s Permen karet mengandung xy/itol (lotte xylitol) |
= Plastik kuning / nierbeken |
2. Persiapan Pasien
¢ Ucapkan salam
« Kontrak topik, waktu, dan tempat
¢ Jelaskan tujuan dan prosedur yang akan dilakukan
3. Persiapan Lingkungan
! | o Ciptakan lingkungn nyaman bagi klien
'i e Jaga privasi klien
Prosedur 1. Mendekatkan alat — alat disamping anak F
2. Mencuci tangan
3. Memberikan permen karet (lotte xylitol) sebanyak 2 butir
kepada anak untuk dikunyah
4. Tunggu sampai 20 menit :
5. Dekatkan plastik kuning/nierbeken untuk membuang permen
karet
6. Kaji keadaan mukosa mulut
Indikator I. Respon Verbal S
Pencapaian Anak mengatakan mulut dan bibir lembab
2, Respon Non Verbal
Bibir anak lembab dan derajat mukositis berkurang
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